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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan pengembangan 

media pembelajaran roda putar dan mengetahui kepraktisan media pembelajaran 

roda putar (rotar) pada mata pelajaran IPA materi Ekosistem kelas V SD Negeri 

067246 Medan Tahun Pelajaran 2022/2023. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan (research anda develompent/ R & D) dengan model ADDIE. 

Teknik pengumpulan data mengunakan observasi, wawancara, angket dan 

dokumentasi. Observasi bertujuan untuk mengumpulkan data awal tentang proses 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang ada disekolah dan 

wawancara sebagai acuan terkait analisis kebutuhan dan bahan pertimbangan 

dalam melihat kepraktisan produk yang dibuat. Hasil penelitian menunjukkan 

kevalidan media pembelajaran roda putar (rotar) dilihat dari hasil keseluruhan 

validator materi dan validator media yang termasuk dalam kriteria “sangat valid” 

dan dapat digunakan tanpa perbaikan. Serta kepraktisan dapat dilihat melalui 

penilaian guru kelas V SD dan angket respon siswa kelas V SD dengan kriteria 

sangat praktis dan dapat digunakan tanpa perbaikan. Penelitian ini dapat 

disimpulan sebagai berikut media pembelajaran roda putar (rotar) dinyatakan 

sangat valid dan sangat praktis digunakan untuk pembelajaran IPA materi 

ekosistem. Adapun hasil keseluruhan dari validator media dan vailidator materi 

dengan nilai 86,25% dan hasiil keseluruhan dari penilaian guru kelas dan siswa 

kelas V SD dengan nilai 88,24%. Untuk itu disarankan dalam penelitian ini, agar 

media pembelajaran roda putar (rotar) dapat digunakan sebagai salah satu media 

yang diterapkan dalam proses pembelajaran. 

  
Kata Kunci: Ekosistem, Media Pembelajaran Roda Putar (Rotar), Pengembangan 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the level of validity of the development 

of rotary wheel learning media and to find out the practicality of rotary wheel 

learning media in the Natural Sciences subject on Ecosystem class V SD Negeri 

067246 Medan in the 2022/2023 academic year. This type of research is 

development research (research and development/R&D) with the ADDIE model. 
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Data collection techniques using observation, interviews, questionnaires and 

documentation. Observation aims to collect initial data about the learning process 

by using existing learning media in schools and interviews as a reference 

regarding needs analysis and material considerations in seeing the practicality of 

the products made. The results of the study show the validity of the rotary wheel 

learning media seen from the overall results of the material validator and media 

validator which are included in the criteria of "very valid" and can be used 

without improvement. As well as practicality, it can be seen through the teacher's 

assessment of class V SD and the response questionnaire from class V SD students 

with very practical criteria and can be used without improvement. This research 

can be concluded as follows: rotary wheel learning media is stated to be very 

valid and very practical to use for natural science learning on ecosystem material. 

As for the overall results of the media validator and material validator with a 

value of 86.25% and the overall results of the assessment of class teachers and 

students of class V SD with a value of 88.24%. For this reason, it is suggested in 

this study, that the rotary wheel learning media can be used as one of the media 

that is applied in the learning process. 
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PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan Sekolah Dasar (SD) pembelajaran dibagi menjadi 

beberapa  mata pelajaran. Salah satunya yaitu mata pelajaran IPA (Ilmu 

Pengetahuan Alam). IPA sendiri ialah salah satu mata pelajaran eksakta (ilmu 

yang pasti) yang kebenarannya bisa dibuktikan. Selain itu materi yang terdapat 

dalam mata pelajaran IPA juga sangat dekat dengan kehidupan keseharian peserta 

didik. Ahmad Susanto (2017:167) menyatakan bahwa IPA artinya usaha manusia 

dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang sempurna, serta 

menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran agar mendapatkan 

kesimpulan. Oleh karena itu sangatlah penting bagi peserta didik untuk 

memahami setiap materi yang terdapat di pelajaran tersebut. IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip-prinsip melainkan juga merupakan suatu proses penemuan sehingga 

mendapatkan kesimpulan.  

Sujana (2019:29) menyatakan “pendidikan adalah upaya untuk membantu 

jiwa anak-anak didik baik lahir maupun batin, dari sifat kodratnya menuju kearah 

peradaban manusiawi yang lebih baik.” Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
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peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spritual ke agamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat Syafril dan 

Zelhendri (2017:126).  Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan 

pendidikan merupakan suatu proses perubahan peserta didik yang terbimbing 

untuk menuju pendidikan yang lebih baik lagi kedepannya. Serta bisa membangun 

karakter peserta didik dalam bentuk moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik maupun dilingkungan sekolah atau masyarakat. 

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus mampu untuk 

memahami bahwa kemampuan setiap siswa itu berbeda-beda, ada beberapa siswa 

yang menyukai belajar sambil bermain, ada juga siswa yang menyukai belajar 

sambil menggunakan media pembelajaran yang menarik dan lain sebagainya. 

Terlebih lagi pada usia sekolah dasar, pembelajaran sewajarnya didesain dengan 

menarik. Penggunaan media pembelajaran sering dijadikan alternatif untuk 

mengatasi kejenuhan belajar siswa. Selain membentuk suasana active learning. 

Media tersebut harus membuat siswa lebih memahami materi yang disampaikan 

kepada siswa secara mudah. Sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar 

dan menyenangkan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada wali kelas V SD Negeri 

067246 Medan, pada tanggal 29 Oktober 2022 sebagai berikut: Pertama, siswa 

sering tidak fokus selama proses pembelajaran berlangsung karena kurang 

menariknya media pembelajaran. Selain itu membuat siswa tidak memahami 

materi ekosistem yang disampaikan guru. Karena proses pembelajaran hanya 

terdapat pada guru, sehingga siswa masih terlihat pasif dalam mengikuti 

pembelajaran. Kedua, guru lebih menggunakan buku dalam penyampaian materi 

pelajaran IPA di SD Negeri 067246 Medan. Sedangkan siswa lebih senang 

bermain dalam melakukan proses pembelajaran yang menyenangkan. Dalam hal 

ini siswa cenderung tidak semangat dalam memahami materi. Ketiga, Tidak 

bervariasinya media pembelajaran yang digunakan oleh guru selama proses 

pembelajaran berlangsung di kelas.  Kebanyakan guru hanya menggunakan 

metode ceramah dan media gambar dalam proses pembelajaran, bukan berarti 

metode ceramah dan media gambar tersebut tidak baik digunakan, jika metode 
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ceramah dan media gambar digunakan secara berulang-ulang dapat membuat 

siswa menjadi bosan dan jenuh di dalam kelas.  Sebaiknya sebagai seorang guru 

lebih kreatif dalam memilih media pembelajaran dan menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan karakteristik siswa di kelas V SD 

Negeri 067246 Medan. 

Pembelajaran IPA pada pokok materi ekosistem, maka peneliti mencoba 

melaksanakan penelitian dengan menggunakan media pembelajaran Roda Putar. 

Dari permasalahan tersebut peneliti perlu melakukan penelitian untuk 

meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran IPA materi ekosistem melalui 

media pembelajaran roda putar (rotar). Dimana media roda putar (rotar) 

merupakan objek berbentuk bundar atau lingkaran yang dapat diputar, Media 

pembelajaran roda putar dapat dijadikan solusi guru dalam kegiatan pembelajaran. 

Siswa yang suka bermain tetap bermain, namun meraka bermain sambil belajaran.  

Proses pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga meningkatkan belajar siswa 

dalam menerima materi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Hamzah ,dkk (2020:77-81) dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Roda Putar (rotar) Fisika Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran roda putar (rotar) dapat meningkatkan proses belajar siswa 

dan sangat cocok digunakan dalam menyampaikan materi agar siswa tidak mudah 

jenuh dan bosan. 

 
BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and 

develompent/ R & D). Sugiyono (2020:28) Penelitian pengembangan merupakan 

proses atau metode yang digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan 

produk. Penelitian pengembangan berfungsi untuk memvalidasi dan 

mengembangkan produk, memvalidasi produk berarti produk itu telah ada dan 

peneliti hanya menguji efektivitas atau validitas produk. Penelitian ini 

menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Model ini dipilih karena cocok dengan penelitian pengembangan 
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media pembelajaran roda putar (rotar). Peneliti mengembangkan media 

pembelajaran roda putar (rotar) pada materi ekosistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media yang dikembangkan divalidasi oleh validator untuk mengetahui 

kelayakan media pembelajaran berbentuk rotar. Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri 067246 Medan Tuntungan. Penelitian ini juga dilaksanakan pada Kelas V 

SD. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara kepada guru kelas V terhadap 

permasalahan media pembelajaran di sekolah. Data kualitatif juga berupa saran 

dan kritik yang diberikan oleh beberapa validator ahli pada bidang media dan 

materi. Data kuantitatif diperoleh dari skor penilaian menggunakan skala 

penskoran. Hasil persentase yang diperoleh, kemudian diinterpretasikan ke dalam 

kalimat yang bersifat kualitatif yang dapat dilihat melaluitabel berikut ini : 

Tabel 1.  Kriteria Kevalidan 

Penilaian Kriteria Kevalidan 

80 ≤ V ≤ 100% 

60 ≤ V < 80% 

40 ≤  V < 60% 

20 ≤ V < 40% 

0 ≤  V 

Sangat valid 

Valid 

Cukup valid 

Tidak valid 

Sangat tidak valid 

(Sumber: Sugiyono, 2020) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 067246 Medan Tuntungan. 

Penelitian ini juga dilaksanakan pada Kelas V SD. Tahap pertama yaitu analisis,  
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peneliti akan melakukan penelitian analisis untuk mengetahui dan 

mengklasifikasikan permasalahan yang dihadapi di sekolah yang berkaitan dengan 

media pembelajaran dalam membuat produk. Pada tahap ini peneliti melakukan 

analisis kebutuhan dengan melakukan observasi dan wawancara dengan guru V 

SD Negeri 067246 Medan. Setelah dilakukan observasi dan mengamati langsung 

proses pembelajaran mata pelajaran IPA di kelas V SD Negeri 067246 Medan dan 

melakukan wawancara dengan guru kelas V SD, peneliti menemukan hal-hal 

sebagai berikut : 

a. SD Negeri 067246 Medan sudah menggunakan Kurikulum 2013 (K-13) 

tanpa terkecuali. 

b. Sekolah SD Negeri 067246 Medan termasuk sekolah penggerak dan 

memiliki jumlah siswa yang banyak. Sekolah tersebut nyaman, sejuk dan 

bersih. Selain itu, sekolah SD Negeri 067246 Medan juga memiliki LCD 

proyektor. 

c. Dalam proses KBM, guru mengajar dengan menggunakan bahan ajar 

berupa buku tematik dan beberapa buku pendukung dari penerbit tertentu. 

Guru terkadang menggunakan beberapa media pembelajaran pada 

materi/mata pelajaran tertentu, namu media pembelajaran yang digunakan 

kurang variatif. Ketersedian media pembelajaran di sekolah kurang 

dimanfaatkan dengan maksimal oleh guru-guru dan siswa. 

Tahap selanjutnya adalah tahap perencanaan (design), yang meliputi 

pembuatan media pembelajaran roda putar (rotar) sebagai produk pengembangan 

yang peneliti lakukan. 

1. Langkah-Langkah Yang Dilakukan Pada Tahap Design Yaitu: 

a. Menyusun kerangka media roda putar (rotar) 

b. Terdapat petunjuk penggunaan media roda putar (rotar) 

c. Menentukan judul untuk media pembelajaran ini adalah ekosistem 

d. Memuat indikator dan tujuan pembelajaran 

e. Mengumpulkan materi ekosistem 

f. Memuat soal evaluasi 

g. Memuat rangkuman materi 



 

 

41.7 

 

 

2. Pembuatan Instrumen Validasi Dan Kepraktisan Produk Media 

Pembelajaran Roda Putar (Rotar) Yang Dikembangkan 

Pada tahap desain ini juga disusun instrumen validasi validator berupa 

angket yang terdapat produk pengembangan media pembelajaran roda putar 

(rotar) yang dikembangkan oleh peneliti. Pada tahap ini dimulai dengan menyusun 

kisi-kisi instrumen angket validasi, dimana hasilnya berupa penilaian terhadap 

aspek media dan aspek materi IPA. Adapun validasi validator yang dimaksudkan, 

yaitu satu orang dosen validator media dan satu orang dosen validator materi IPA. 

Validator validator dari segi aspek media dan materi yaitu dosen 

Universitas Quality. Validator validator media yaitu Frikson Jony Purba, S.Si., 

M.Pd dan sebagai validator validator materi yaitu Dr. Eka Kartika Silalahi, S.Si., 

M.Pd. Selain itu, disusun pula instrumen angket respon siswa terhadap produk 

pengembangan media pembelajaran roda putar (rotar). Selanjutnya tahap 

pengembangan dilakukan pembuatan (realisasi) produk media pembelajaran roda 

putar (rotar) kelas V SD materi ekosistem. Tahap implementasi meliputi 

penyusunan materi, validasi dan produksi setelah validasi. Isi materi yaitu mata 

pelajaran IPA dengan materi ekosistem. Tahap ini dilakukan uji coba produk 

media pembelajaran roda putar (rotar) materi ekosistem kelas V SD Negeri 

067246 Medan yang telah dikembangkan dan sudah direvisi/diperbaiki 

berdasarkan saran yang telah diberikan oleh validator. Kegiatan uji coba produk 

ini dilakukan pada tanggal 28 Maret 2023, tetapi sebelumnya sudah dilakukan 

wawancara singkat dengan guru wali kelas V SD Negeri 067246 Medan. Uji coba 

terhadap media pembelajaran ini dilakukan kepada guru kelas V SD Negeri 

067246 Medan, setelah itu uji coba juga diberikan kepada 6 orang siswa kelas V 

SD negeri 067246 Medan. Tahap evaluasi ini adalah tahap akhir dengan 

menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Berdasarkan saran dan masukan dari validator validator media 

dengan persentase 90% (sangat valid), validator validator materi dengan 

persentase 82,5% (sangat valid), dan penilaian wali kelas V Sd dengan persentase 

91,07% (sangat praktis). Jadi, media pembelajaran roda putar (rotar) dengan 

materi ekosistem sudah dinyatakan sangat valid, sangat praktis dan dapat 
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digunakan tanpa perbaikan di SD Negeri 067246 Medan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pengembangan, maka dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran roda putar (rotar) yang dikembangkan 

peneliti untuk digunakan sebagai media pembelajaran IPA Materi Ekosistem 

dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evalution), maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tingkat kevalidan media pembelajaran roda putar (rotar) materi yang 

dikembangkan peneliti dilihat dari hasil keseluruhan penilaian dari 

validator validator yaitu validator media dan validator materi diperoleh 

persentase rata-rata sebesar 86,25% dengan kriteria sangat valid dan dapat 

digunakan tanpa perbaikan . 

2. Tingkat kepraktisan madia pembelajaran roda putar (rotar) materi 

ekosistem peneliti dilihat dari penilaian guru wali kelas V Sd dan angket 

respon siswa dengan skala kecil yang berjumlah 6 orang siswa, diperoleh 

persentase rata-rata sebesar 88,24% dengan kriteria sangat praktis dan 

dapat digunakan tanpa perbaikan. 
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